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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan, 
Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas Perusahaan Terhadap Corporate Social 
Reponsibility Disclosure. Variabel Independen dalam penelitian ini adalah 
Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Leverage Dan Profitabilitas Perusahaan, 
sedangkan Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah Corporate Social 
Responsibility Disclosure. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2013-2017, dimana jumlah sampel adalah 13 perusahaan. 
Teknik sampling yang digunakan adalah Teknik Purposive Sampling. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah Analisis Data Panel dengan menggunakan 
aplikasi Eviews 9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan dan 
Profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
Corporate Social Responsibility Disclosure, sedangkan Likuiditas dan Leverage 
berpengaruh secara signifikan terhadap Corporate Social Responsibility 
Disclosure. Pengujian secara simultan variabel Ukuran Perusahaan, Likuiditas, 
Leverage dan Profitabilitas Perusahaan terhadap Corporate Social Reponsibility 
Disclosure secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Corporate Social Responsibility Disclosure. Hasil R-squared sebesar 0,832429, 
menunjukkan bahwa kontribusi seluruh variabel independen dalam menjelaskan 
variabel dependen adalah sebesar 83% sedangkan sisanya 17% dijelaskan oleh 
variabel lain yang ada diluar model penelitian ini, seperti variabel Umur 
Perusahaan, Tipe Industri, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Konstitusional, 
Dewan Komisaris dan Kinerja Lingkungan. 
 
Kata Kunci : Corporate Social Responsibility Disclosure, Ukuran Perusahaan, 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Setiap perusahaan pada dasarnya melaksanakan kegiatan usaha sesuai 
bidangnya untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam mencapai tujuannya, 
perusahaan tidak hanya berhubungan dengan pihak-pihak yang ada dalam 
perusahaan saja tetapi juga secara tidak langsung berhubungan dengan pihak-
pihak di luar perusahaan yang masing-masing memiliki kepentingan tersendiri. 
Hal yang sering menimbulkan benturan kepentingan adalah dampak dari aktivitas 
perusahaan. Dampak dari aktivitas perusahaan tidak hanya dirasakan oleh pihak 
yang terkait langsung dengan perusahaan. Keberadaan dan dampak aktivitas 
perusahaan seringkali bertentangan bahkan merugikan kepentingan pihak lain. 
Perbedaan kepentingan tersebut jika tidak ditindaklanjuti maka akan 
mempengaruhi aktivitas dan eksistensi perusahaan, oleh karena itu seharusnya 
perusahaan tidak hanya fokus pada kepentingan perusahaan saja, tetapi juga 
mencermati kepentingan pihak-pihak di luar perusahaan. 
Tanggung jawab perusahaan biasanya hanya terbatas kepada kreditor dan 
investor saja dan cenderung mengabaikan tanggung jawab kepada pihak-pihak di 
luar itu. Kenyataannya, pihak-pihak di luar perusahaan seperti konsumen dan 
masyarakat menanggung dampak dari kegiatan perusahaan. Dampak yang 
dirasakan lingkungan dan masyarakat antara lain global warming, radiasi, 
pencemaran, polusi udara, keracunan, munculnya penyakit mematikan dan 
sebagainya. Hal ini menimbulkan ketidakadilan dan protes dari pihak-pihak yang 
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diabaikan karena mereka harus menanggung beban dan kerugian akibat kegiatan 
perusahaan sedangkan mereka menjadi pihak yang tidak mendapatkan timbal 
balik dari keuntungan yang diperoleh perusahaan. Persoalan tersebut cepat atau 
lambat akan merugikan perusahaan. Perusahaan harus segera menindaklanjuti 
masalah tersebut. 
Tanggung jawab perusahaan diwujudkan dalam laporan pertanggungjawaban. 
Laporan pertanggungjawaban biasanya berupa laporan keuangan yang 
diperuntukkan bagi pihak-pihak yang berkepentingan seperti manajemen, kreditor 
dan investor, namun laporan keuangan saja ternyata tidak mampu untuk mewakili 
keinginan dari masyarakat. Masyarakat yang kini sudah maju dan bersikap kritis 
akan mencermati setiap kegiatan dan informasi perusahaan yang berkaitan 
dengannya. Bagaimanapun perusahaan berada di tengah lingkungan masyarakat 
dan merupakan bagian dari masyarakat itu sendiri. Perusahaan harus menanggung 
berbagai persoalan yang terjadi dari proses industri, karena mereka adalah pihak 
yang menikmati dan memperoleh keuntungan besar dari hiruk pikuk industri. 
Masyarakat menginginkan perusahaan melakukan tanggung jawab tersendiri bagi 
lingkungan dan masyarakat sekitar yang merasakan dampak dari kegiatan 
perusahaan. 
 Tanggung jawab perusahaan terhadap para stakeholder tersebut yang 
memunculkan istilah tanggung jawab sosial perusahaan atau lebih dikenal dengan 
istilah Corporate social responsibility (CSR). Secara garis besar,  Corporate 
social responsibility merupakan komitmen perusahaan dalam menjalankan 
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kegiatan operasinya untuk senantiasa memberikan kontribusi positif terhadap 
masyarakat sosial dan lingkungan. 
Corporate social responsibility disclosure pada gilirannya akan 
mendatangkan keuntungan bagi perusahaan di masa yang akan datang. Citra 
(image) dan kepercayaan terhadap perusahaan akan meningkat. Investor juga akan 
mempertimbangkan hal tersebut menjadi salah satu alasan untuk berinvestasi. 
Dengan menjalankan program CSR secara berkelanjutan, diharapkan perusahaan 
berjalan dengan lebih baik dan dapat menjaga eksistensinya.  
Beberapa dari perusahaan yang menjadi sampel menarik perhatian penulis 
dikarenakan adanya pengelolaan Corporate Social Responsibillity yang kurang 
baik, seperti halnya yang terjadi pada PT. Semen Baturaja (persero) Tbk. 
Terjadinya ketidakpuasan masyarakat sekitar lokasi PT. Semen Baturaja (persero) 
Tbk  tentang pelaksanaan program-program Corporate Social Responsibility yang 
belum memenuhi harapan, hal ini dapat dilihat dari Warga Kelurahan Sukajadi, 
Air Gading, Pusar, Saung Naga dan Talang Jawa di ring I dengan Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) dalam waktu dekat akan melakukan aksi demo 
Besar-besaran, ke PT. Semen Baturaja (persero) Tbk terkait delapan item yang 
pernah dibahas bersama pihak PT. Semen Baturaja (persero) Tbk yang diwakili 
oleh Kompol Dede Juanda selaku Kepala Keamanan pada 12 September 2017 
lalu, namun hasil dari pertemuan tersebut tidak terealisasi sesuai dengan harapan 
dari masyarakat adapun tuntutan yang di sampaikan diantaranya, Masalah debu 
yang sudah jatuh korban, Masalah CSR tidak transparan, Masalah Tenaga Kerja, 
dan ada 39 Tenaga kerja saat ini tidak jelas legalitasnya, Masalah peledakan di 
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tambang PT. Semen Baturaja (persero) Tbk, Masalah kantor direksi, Masalah 
kasus Subianto karyawan PT. Semen Baturaja (persero) Tbk belum terselesaikan, 
Masalah bagi-bagi uang untuk pendemo pada 13 April 2017, dan PAD Dari PT. 
Semen Baturaja (persero) Tbk agar di tingkatkan untuk Kabupaten OKU, Hal ini 
diungkapkan Subianto salah satu Karyawan PT. Semen Baturaja (persero) Tbk 
kepada Beritalima.com, Selasa (17/10/2017). 
Sedangkan Edi Nurbudi salah seorang warga di ring I Kelurahan Tanjung 
Agung Menuturkan kami selaku warga ring I menuntut pihak PT. Semen Baturaja 
(persero) Tbk atas keretakan rumah akibat ledakan dari Tambang PT. Semen 
Baturaja (persero) Tbk, termasuk jaminan kesehatan. Disamping itu juga PT. 
Semen Baturaja (persero) Tbk  pada saat operasi malam hari sering mengeluarkan 
debu dan hal ini perlu di lakukan pembenahan,” katanya. Masih kata Edi, Janji PT 
Semen Baturaja Bahwa warga ring I, apabila ada anak lulusan SMA dan Sarjana 
sekitar 60% akan diterima untuk bekerja di perusahaan tersebut, namun 
kenyataannya sampai sekarang tidak ada bahkan tanah yang di bebaskan PT 
Semen Baturaja yang di dalam ada Batu Kapur tidak memberdayakan warga 
setempat, juga hasil galian telah menjadi kolam tidak ada reklamasi atau 
penimbunan oleh pihak PT Semen Baturaja (Beritalima.com). 
Beberapa permasalahan lain pun terjadi pada PT. Indocement Tunggal 
Perkasa Tbk yang mengalami dampak negatif dari pembentukan satu kawasan 
industri baru di Kabupaten Cirebon. Beberapa persoalan yang dihadapi 
masyarakat cirebon yaitu adanya perubahan pola interaksi dan pergaulan  yang 
berubah secara drastis, meningkatnya kecemburuan sosial, perubahan orientasi 
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gaya hidup, meningkatnya angka kriminalitas, pola kepemilikan dan mata 
pencaharian, pencemaran lingkungan dan lain sebagainya. 
Industri semen merupakan salah satu industri yang menjalankan usahanya 
dengan menggunakan sumber daya alam dengan bahan baku batu kapur, sehingga 
industri semen diwajibkan melaksanakan program Corporate Social 
responsibility. Industri semen adalah salah satu industri yang sering menjadi 
tuduhan utama dalam masalah kerusakan lingkungan dikarenakan kerakusannya 
dalam mengeksploitasi sumber daya alam yang ada. Dampak negatif yang 
menjadi persoalan utama dari industri ini adalah debu yang dihasilkan dari 
industri semen tersebut. Sehingga salah satu cara mengurangi beban masyarakat 
dan lingkungan yang terkena dampak dari aktivitas industri ini adalah dengan 
dilaksanakannya Corporate Social Responsibility oleh perusahaan yang 
bersangkutan. 
Pemerintah Indonesia sadar betul makna ramah lingkungan dan upaya 
pengurangan global warming, sehingga sepakat membuat aturan main yang 
menjadi dasar pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan dan lingkungan, 
yaitu diterbitkannya Undang-undang No. 40 tahun 2007 Pasal 74 ayat 1. Undang-
undang No. 40 tahun 2007 menyebutkan bahwa: “Perseroan yang menjalankan 
kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan”. 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 paragraf 9 juga telah 
memberikan penjelasan mengenai pengungkapan dampak lingkungan sebagai 
berikut: “Perusahaan menyajikan laporan tambahan mengenai lingkungan hidup 
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(atau nilai tambah), khususnya bagi industri dengan sumber daya utama terkait 
dengan lingkungan hidup (atau karyawan dan stakeholder lainnya sebagai 
pengguna laporan keuangan penting)”. 
Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 pasal 4 
Tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik, juga mengatur tentang 
laporan tahunan yang wajib diungkapkan termasuk didalamnya tanggung jawab 
sosial dan lingkungan emiten atau perusahaan publik (OJK, 2016). 
Dampak yang ditimbulkan dari kegiatan perusahaan berbeda-beda meskipun 
memiliki jenis usaha yang sama sehingga berpengaruh terhadap CSR yang 
dilakukan perusahaan. Terdapat perbedaan Corporate social responsibility 
disclosure ditiap perusahaan. Perbedaan tersebut dikarenakan karakteristik 
perusahaan yang berbeda-beda. Karakteristik perusahaan yang diyakini 
berpengaruh terhadap Corporate social responsibility disclosure antara lain tipe 
industri (profile), ukuran perusahaan (size), umur perusahaan, ukuran dewan 
komisaris, tingkat likuiditas, tingkat profitabilitas, tingkat leverage, pertumbuhan 
perusahaan (growth) dan sebagainya. 
Beberapa penelitian yang terkait dengan pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan telah banyak dilakukan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Rafika dan Yulius (2014); Arif dan Rahmawati (2016); Agus Purwanto ( 2011); 
Linda dan Erline (2012) dan Maria Wijaya (2012) yang meneliti mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi corporate social responsibility disclosure. 
Penelitian ini menggunakan karakteristik perusahaan sebagai variabel 
independen yaitu ukuran perusahaan (size), likuiditas, leverage dan profitabilitas. 
7 
 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Corporate social responsibility 
disclosure. 
Perusahaan dengan ukuran perusahaan (size) yang besar cenderung 
melakukan kegiatan lebih banyak dan memiliki lebih besar dampak pada 
masyarakat. Selain itu, organisasi yang lebih besar rentan terhadap pengawasan 
oleh berbagai kelompok dalam masyarakat sehingga menghadapi tekanan yang 
lebih besar untuk mengungkapkan kegiatan sosial mereka. Banyak dari 
perusahaan yang  menjadi sampel dengan ukuran perusahaan yang sama akan 
tetapi luas pengungkapan CSR jauh berbeda atau perusahaan dengan ukuran 
perusahaan yang jauh berbeda akan tetapi luas pengungkapan CSR memiliki 
kesamaan. Banyak peneliti yang telah meneliti variabel ukuran perusahaan, seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Maria Wijaya  (2012) dan Agus Purwanto (2011) 
menunjukkan variabel size berpengaruh signifikan terhadap Corporate social 
responsibility disclosure.  Perbedaan ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Arif dan Rahmawati (2016) yang menunjukkan size tidak berpengaruh 
terhadap Corporate social responsibility disclosure. Oleh sebab itu peneliti 
tertarik untuk menambahkan variabel ukuran perusahaan (size) kedalam penelitian 
ini. 
Likuiditas perusahaan merupakan posisi yang menunjukkan keuangan atau 
kekayaan perusahaan dan kemampuannya dalam membayar kewajiban yang jatuh 
tempo tepat pada waktunya. Tingkat likuiditas suatu perusahaan biasanya 
dijadikan sebagai salah satu tolok ukur yang digunakan untuk pengambilan 
keputusan orang-orang yang berkaitan dengan perusahaan. Likuiditas perusahaan 
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sering menjadi sorotan karena likuiditas perusahaan yang tinggi akan 
berhubungan dengan pengungkapan sosial yang tinggi. Dengan likuiditas yang 
tinggi maka perusahaan mampu untuk membiayai dan melakukan kegiatan yang 
berkaitan dengan Corporate social responsibility disclosure secara lebih luas 
Risky (2015). Hal tersebut berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Kartika (2010) bahwa semakin rendah tingkat likuiditas perusahaan maka 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan akan semakin tinggi. 
Leverage merupakan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap hutang. 
Semakin tinggi leverage perusahaan maka risiko perusahaan menjadi tinggi, 
perusahaan akan mendapatkan tekanan terutama dari debtholders sehingga 
perusahaan akan mengurangi biaya-biaya yang terkait dengan Corporate social 
responsibility disclosure Rafika dan Yulius (2014) hal ini berbeda dengan 
(Anugrah, dkk., 2010) dan Al Mamun (2011) berpendapat bahwa perusahaan 
dengan leverage tinggi akan mendorong perusahan untuk melakukan 
pengungkapan tanggung jawab sosial yang makin banyak.   
Profitabilitas perusahaan merupakan hal yang sering disorot karena 
menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam memperoleh keuntungan. 
Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan mendapat tekanan dari 
stakeholder, oleh karena itu perusahaan perlu melakukan Corporate social 
responsibility disclosure yang lebih luas.  Agus (2011) berpendapat bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Corporate social 
responsibility disclosure hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rafika dan Yulius (2014) sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Linda dan 
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Erline (2012) profitabilitas suatu perusahaan memiliki pengaruh terhadap 
Corporate social responsibility disclosure. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
luas pengungkapan CSR secara lebih dalam lagi, dengan menambahkan beberapa 
variabel yang memiliki indikasi berpengaruh terhadap luas pengungkapan CSR 
yaitu variabel ukuran perusahaan. Berdasarkan hasil yang tidak konsisten dari 
berbagai penelitian terdahulu juga menjadi alasan peneliti untuk meneliti kembali 
tentang corporate social reponsibility disclosure, maka dari itu penulis ingin 
melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan (size), 
likuiditas, leverage dan profitabilitas terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan atau Corporate social responsibility disclosure. Perusahaan 
manufaktur sektor industri dasar dan kimia dipilih menjadi sampel penelitian 
karena sektor industri dasar dan kimia sensitif terhadap kondisi yang terjadi di 
masyarakat dan lingkungan. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk 
mengambil judul penelitian “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Likuiditas, 
Leverage dan Profitabilitas  Perusahaan Terhadap Corporate Social 
Responsibility Disclosure (Study Empiris pada Perusahaan Manufaktur 






1.2 Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, masalah 
yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:  
1. Apakah ukuran perusahaan (size) berpengaruh secara signifikan terhadap 
Corporate social responsibility disclosure pada perusahaan manufaktur 
sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. 
2. Apakah likuiditas berpengaruh secara signifikan terhadap Corporate 
social responsibility disclosure pada perusahaan manufaktur sektor 
industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. 
3. Apakah leverage berpengaruh secara signifikan terhadap Corporate social 
responsibility disclosure pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar 
dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. 
4. Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap 
Corporate social responsibility disclosure pada perusahaan manufaktur 
sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. 
5. Apakah ukuran perusahaan (size), likuiditas, leverage dan profitabilitas 
perusahaan secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Corporate social responsibility disclosure pada perusahaan manufaktur 







1.3  Tujuan penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka tujuan 
yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan (size) terhadap Corporate 
social responsibility disclosure pada perusahaan manufaktur sektor 
industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. 
2. Mengetahui pengaruh likuiditas terhadap Corporate social responsibility 
disclosure pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia 
yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. 
3. Mengetahui pengaruh leverage terhadap Corporate social responsibility 
disclosure pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia 
yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. 
4. Mengetahui pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap Corporate 
social responsibility disclosure pada perusahaan manufaktur sektor 
industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. 
5. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan (size), likuiditas, leverage dan 
profitabilitas perusahaan secara simultan terhadap Corporate social 
responsibility disclosure pada perusahaan manufaktur sektor industri 







1.4  Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang dibedakan menjadi 
dua macam yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
mengenai pengaruh karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan (Corporate social responsibility disclosure). Hasil 
penelitian diharapkan mampu dijadikan referensi dan perbandingan dengan 
penelitian sebelumnya yang terkait Corporate social responsibility disclosure. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian diharapkan mampu dijadikan bahan acuan perusahaan untuk 
mengambil keputusan dalam menyampaikan informasi terkait laporan 
tahunan demi meningkatkan kepercayaan para stakeholders. 
b. Bagi Investor 
Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan pemahaman investor tentang 
tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan serta dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. 
1.5  Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan proposal ini, secara garis besar dapat diuraikan secara 
singkat terdiri dari (3) bab dimana antara satu bab dengan bab yang lainnya saling 




BAB I  PENDAHULUAN 
Bab pertama ini menguraikan tentang latar belakang penelitian, 
perumusan masalah, tujuan penelitian serta menfaat penelitian yang 
dilakukan serta sistematika penulisan dari penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan teori-teori yang melandasi penelitian, 
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran serta pengembangan 
hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisikan mengenai jenis dan sumber data, populasi dan 
sampel, metode pengumpulan data, defenisi operasional variabel 
dan teknik analisis data yang digunakan. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan menguraikan hasil penelitian yang dilakukan, 
menganalisis dan mengevaluasi hasil penelitian tersebut 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan 





2.1 Stakeholder Theory 
Stakeholder merupakan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 
perusahaan yang meliputi karyawan, konsumen, pemasok, masyarakat, 
pemerintah, pemegang saham, kreditur, pesaing, dan lain-lain. Teori stakeholder 
mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk 
kepentingan sendiri namun harus memberikan manfaat bagi stakeholder 
(Freeman, et al., 2002). Dengan demikian, maka keberadaan suatu perusahaan 
sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholder kepada 
perusahaan tersebut. 
Teori stakeholder mampu membedakan antara isu sosial dengan stakeholder. 
Teori ini menyatakan bahwa para stakeholder memiliki hak untuk mengetahui 
semua informasi baik informasi mandatory maupun voluntary serta informasi 
keuangan dan non keuangan. Dampak aktivitas perusahaan kepada stakeholder 
dapat diketahui melalui pertanggungjawaban yang diberikan perusahaan berupa 
informasi keuangan dan non keuangan (sosial). 
2.2 Legitimacy Theory 
Legitimasi adalah suatu kondisi dimana sistem nilai sebuah entitas sama 
dengan sistem nilai dari sistem sosial masyarakat dimana suatu entitas menjadi 
bagian dari masyarakat (Lang and Lindholm, 1993).  Lahirnya teori legitimasi 
dilandasi adanya kontrak sosial antara masyarakat dan perusahaan dalam 
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menggunakan sumber ekonomi. Perwujudan legitimasi dalam dunia bisnis dapat 
berupa pelaporan aktivitas sosial yang berupa tanggung jawab sosial perusahaan.  
Teori legitimasi berfokus pada interaksi antara perusahaan dengan 
masyarakat. Perusahaan mencoba menciptakan keselarasan antara nilai-nilai sosial 
disetiap kegiatan perusahaan dengan norma-norma perilaku yang ada dalam 
sistem sosial masyarakat karena perusahaan merupakan bagian dari sistem 
tersebut. Selama kedua sistem nilai tersebut selaras, maka hal tersebut dapat 
disebut legitimasi perusahaan. 
Teori legitimasi memberikan alasan yang logis tentang legitimasi organisasi 
dimana pengaruh masyarakat luas dapat menentukan alokasi sumber keuangan 
dan sumber ekonomi lainnya. Perusahaan cenderung menggunakan kinerja 
berbasis lingkungan dan pengungkapan informasi lingkungan untuk 
membenarkan atau melegitimasi aktivitas perusahaan dimata masyarakat. 
2.3 Teori Sinyal 
Menurut Wolk, et al (2001) teori sinyal menjelaskan bahwa alasan 
perusahaan menyajikan informasi untuk pasar modal. Teori sinyal menunjukkan 
adanya asimetri informasi antara manajemen perusahaan dan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan informasi tersebut. Menurut Jama’an (2008) Signalling 
Theory menjelaskan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan 
memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan.  
Salah satu informasi yang wajib diungkapkan oleh perusahaan adalah 
informasi tentang tangung jawab sosial perusahaan. Perusahaan melakukan 
pengungkapan CSR dengan harapan dapat meningkatkan reputasi dan nilai 
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perusahaan. Informasi tentang pengungkapan CSR merupakan suatu sinyal 
perusahaan untuk mengkomunikasikan kinerja perusahaan dalam jangka panjang.  
2.4 Corporate Social Responsibility (CSR) 
Tanggung jawab sosial pada dasarnya adalah tindakan yang diberikan suatu 
perusahaan kepada lingkungannya akibat dari dampak yang terjadi karena 
kegiatan operasional perusahaan. Berbagai defenisi mengenai 
pertanggungjawaban sosial atau CSR telah dikemukakan oleh banyak pihak. 
Seperti Budimanta, et al. (2008), mengartikan CSR atau tanggung jawab sosial 
perusahaan merupakan komitmen perusahaan untuk membangun kualitas 
kehidupan yang lebih baik bersama dengan para pihak yang terkait,  utamannya 
masyarakat disekeliling-nya dan lingkungan sosial dimana perusahaan tersebut 
berada, yang dilakukan terpadu dengan kegiatan usahanya secara berkelanjutan. 
Konsep baru tanggung jawab sosial mengakui keintiman hubungan antara 
perusahaan dan masyarakat dan menyadari bahwa hubungan tersebut harus selalu 
diingat oleh manajer puncak korporasi dan kelompok-kelompok yang terikat 
dengan upaya mengejar tujuan masing-masing. Selanjutnya, ia menekankan 
bahwa unsur penting dari tanggung jawab sosial korporasi meliputi tingkat 
kerelawanan, sebagai lawan pemaksaan, sebuah hubungan tidak langsung dengan 
organisasi relawan  lain untuk korporasi, dan pemahaman bahwa biaya yang 
terlibat untuk sesuatu yang tidak mungkin seharusnya dapat digunakan untuk 
mengukur pengembalian ekonomi yang terukur secara langsung. 
Menurut World Business Council for Sustaunable Development (WBCSD)  
Corporate Social Respoonsibility adalah komitmen bisnis untuk berkontribusi 
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terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, bekerja dengan karyawan, 
keluarga mereka, masyarakat setempat dan masyarakt pada umumnya untuk 
meningkatkan kualitas hidup mereka. 
Tanggung jawab sosial perusahaan dapat memberikan berbagai manfaat 
potensial bagi perusahaan (Mardikanto, 2014). Dalam ISO 26000 disebutkan 
manfaat CSR bagi perusahaan yaitu : 
1. Mendorong lebih banyak informasi dalam pengambilan keputusan 
berdasarkan peningkatan pemahaman terhadap ekspektasi masyarakat, 
peluang jika kita melakukan tanggung jawab sosial (termasuk 
manajemen resiko hukum yang lebih baik) dan resiko jika tidak 
bertanggung jawab secara sosial. 
2. Meningkatkan praktek pengelolaan resiko dari organisasi. 
3. Meningkatkan reputasi organisasi dan menumbuhkan kepercayaan 
publik yang lebih besar. 
4. Meningkatkan daya saing organisasi. 
5. Meningkatkan hubungan organisasi dengan para stakeholder dan 
kapasitasnya untuk inovasi, melalui paparan perspektif baru dan 
kontak dengan para stakeholder. 
6. Meningkatkan loyalitas dan semangat kerja karyawan, meningkatkan 
keselamatan dan kesehatan baik karyawan laki-laki maupun 
perempuan dan berdampak positif pada kemampuan organisasi untuk 
merekrut, memotivasi dan mempertahankan karyawan. 
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7. Memperoleh penghematan terkait dengan peningkatan produktivitas 
dan efisiensi sumber daya, konsumsi air dan energi yang lebih rendah, 
mengurangi limbah, dan meningkatkan ketersediaan bahan baku. 
8. Meningkatkan keandalan dan keadilan traksaksi melalui keterlibatan 
politik yang bertanggung jawab, persaingan yang adil, dan tidak 
adanya korupsi. 
9. Mencegah atau mengurangi potensi konflik dengan konsumen tentang 
produk atau jasa. 
10. Memberikan kontribusi terhadap kelangsungan jangka panjang 
organisasi dengan mempromosikan keberlanjutan sumber daya alam 
dan jasa lingkungan. 
11. Kontribusi kepada masyarakat dan untuk memperkuat masyarakat 
umum dan lembaga. 
Ranah tanggung jawab sosial perusahaan mengandung dimensi yang sangat 
luas. Untuk itu, dalam rangka memudahkan pemahaman dan penyederhanaan, 
banyak ahli mencoba menggaris bawahi prinsip dasar yang terkandung dalam 
tanggung jawab sosial perusahaan. ISO 26000 tentang petunjuk pelaksanaan CSR 
menetapkan tujuh prinsip CSR sebagai perilaku perusahaan yang didasarkan atas 
standar dan panduan berperilaku dalam konteks situsi tertentu (Mardikanto, 
2014). Ketujuh prinsip tersebut adalah: 
1. Akuntabilitas, hal ini terrlihat dari perilaku organisasi yang berkaitan 
dengan masyarakat dan lingkungan. 
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2. Transparansi; hal ini terlihat dari pengambilan keputusan dan aktivitas 
yang berdampak terhadap pihak lain (stakeholders). 
3. Perilaku etis; hal ini berkaitan dengan perilaku etis perusahaan sepanjang 
waktu. 
4. Stakeholders; hal ini berkaitan dengan penghargaan dan 
mempertimbangkan kepentingan stakeholders-nya. 
5. Aturan hukum; berkaitan dengan penghomatan dan kepatuhan terhadap 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
6. Norma internasional; terutama berkaitan dengan penghormatan dan 
penghargaan terhadap norma internasional, terutama berkaitan dengan 
norma yang lebih mendukung pembangunan berkelanjutan dan 
kesehjahteraan masyarakat. 
7. Hak asasi manusia; berkaitan dengan pemahaman mengenai arti penting 
hak asasi manusia (HAM) sebagai konsep universal. 
Konsep triple bottom line  yang dikemukakan oleh John Elkington (1997) 
dalam (Mardikanto, 2014) memberikan suatu trobosan besar bagi perkembangan 
CSR. Konsep triple bottom line  menjelaskan bahwa CSR memiliki tiga elemen 
penting yaitu: 
1. Perusahaan memiliki tanggung jawab terhadap Profit,  yaitu untuk 
meningkatkan pendapatan perusahaan. 
2. Perusahaan memiliki tanggung jawab terhadap People,  yaitu untuk 
memberikan kesejaheraan kepada karyawan dan masyarakat. 
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3. Perusahaan memiliki tanggung jawab terhadap Planet, yaitu untuk 
menjaga dan meningkatkan kualitas alam serta lingkungan dimana 
perusahaan tersebut beroperasi. 
Pelaksanaan CSR yang menuntut adanya pertanggungjawaban dari 
perusahaan kepada masyarakat (sosial) dan lingkungan melanda dunia bisnis 
secara global, tidak terkecuali di Indonesia. Dengan diberlakukannya beberapa 
peraturan dan perundangan seperti Undang-Undang Nomor  40 tahun 2007 
tentang perseroan terbatas (UUPT) dalam pasal 74 ayat 1 yang menyatakan 
bahwa PT yang menjalankan usaha dibidang dan/atau bersangkutan dengan 
sumber daya alam wajib menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan, 
Undang-Undang Nomor 25 tahun 2007 Tentang Penanaman Modal (UUPM) 
dalam pasal 15 (b) yang menyatakan bahwa setiap penanam modal berkewajiban: 
melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan, dan Keputusan Menteri Negara 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Nomor KEP-04/MBU/2007 tentang 
Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara dengan Usaha Kecil dan Program 
Bina Lingkungan (PKBL) yang menyatakan adanya peran dari BUMN untuk 
melaksanaan PKBL, praktik CSR di Indonesia telah diubah dari yang semula 
bersifat sukarela (voluntary) menjadi suatu praktik tanggung jawab yang wajib 
(mandatory) dilaksanakan oleh perusahaan. 
Dengan adanya ketentuan atau peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah 
tersebut, menunjukkan bahwa pemerintah sebagai salah satu pihak yang 
berkepentingan terhadap perusahaan menuntut perusahaan untuk terlibat dalam 
pengelolaan masyarakat dan lingkungan. Perusahaan memiliki kewajiban untuk 
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melakukan suatu pertanggungjawaban sosial kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap perusahaan.  
Menurut Carroll (1999) dalam (Mardikanto, 2014), konsep CSR memuat 
komponen-komponen sebagai berikut: 
1. Economic Responsibilities 
Perusahaan memiliki tanggung jawab dalam aspek ekonomi yaitu 
keberadaaan perusahaan didasarkan pada tujuan unuk menjaga 
keberlangsungan perusahaan dalam jangka panjang dan meningkatkan 
kesejahteraan bagi para pemegang saham. Selain itu, perusahaan juga 
bertanggung jawab kepada kreditur yaitu menjamin bahwa perusahaan 
dapat mengembalikan pinjaman dan bunga yang mengikat perusahaan. 
Tanggung jawab sosial perusahaan dalam aspek ekonomi mendominasi 
pelaksanaan tanggung jawab perusahaan kepada stakeholder. Hal ini 
dikarenakan tanggung jawab ekonomi merupakan prasyarat agar dapat 
melaksanakan tanggung jawab  yang lain yaitu tanggung jawab legal, etis 
dan kemitraan. 
2. Legal Responsibilities 
Perusahaan sebagai bagian dari masyarakat memiliki kewajiban untuk 
memenuhi peraturan yang berlaku dan operasional perusahaan dilakukan 
sesuai dengan kaidah peruaturan perundangan. 
3. Ethical Responsibilities 
Perusahaan memiliki kewajiban untuk menyesuaikan aktivitas 
operasional yang dilakukan dengan norma sosial dan etika yang berlaku. 
22 
 
Tanggung jawab etis bertujuan untuk memenuhi standar, norma dan 
pengharapan stakeholder  terhadap perusahaan. 
4. Philantropic Responsibilities 
Perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham 
tetapi juga kepada masyarakat dan lingkungan fisik sekitar perusahaan. 
Perusahaan memiliki tanggung jawab tidak hanya berupa pemberian 
sejumlah fasilitas dan dana, tetapi juga adanya tanggung jawab 
perusahaan untuk memupuk kemandirian masyarakat sekitar seperti 
perbaikan secara mikro dan makrososial terhadap masyarakat sekitar 
tempat perusahaan beroperasi. Perusahaan merupakan pihak yang 
memperoleh keuntungan dari adanya pemanfaatan terhadap suatu sumber 
daya, sedangkan masyarakat merupakan pihak yang menanggung akibat 
negatif dari pemanfaatan sumber daya tersebut. Oleh karena itu, 
perusahaan harus mengembalikan sebagian keuntungan yang diperoleh 
untuk kesejahteraan masyarakat, perbaikan kerusakan yang ditimbulkan, 
dan lain-lain. 
Konsep CSR dapat juga dikatakan bahwa tanggung jawab perusahaan tidak 
hanya terhadap pemiliknya atau pemegang saham saja tetapi juga terhadap para 
stakeholders yang terkait atau terkena dampak dari keberadaan perusahaan. Hal 
ini sesuai dengan teori stakeholder yang menyatakan bahwa perusahaan bukanlah 
entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri namun harus 
memberikan manfaat bagi stakeholdernya. 
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Untuk dapat menentukan ruang lingkup dari tanggung jawab sosial, 
mengidentifikasi isu-isu yang relevan dan menentukan prioritas terhadap 
tanggung jawab sosial, suatu perusahaan harus dapat mengerti elemen dasar yang 
terdapat dalam tangggung jawab sosial. Didalam ISO 26000 dijelaskan tujuh 
elemen dasar dari praktik CSR yang dapat dilakukan oleh perusahaan 
(Mardikanto, 2014), yaitu : 
1. Tata kelola perusahaan 
Elemen ini mencakup bagaimana perusahaan harus bertindak sebagai 
elemen dasar dari tanggung jawab sosial (sosial responsibility) dan sebagai 
sarana untuk meningkatkan kemampuan perusahaan untuk menerapkan 
perilaku yang bertanggung jawab sosial (sosially responsible behavior) 
yang berkaitan dengan elemen dasar lainnya. 
2. Hak asasi manusia 
Elemen ini mencakup penghormatan terhadap hak asasi manusia. Hak 
asasi manusia terbagi menjadi dua kategori utama, kategori pertama 
mengenai hak-hak sipil dan politik (civil and political right) yang 
mencakup hak untuk hidup dan kebebasan (right to life and liberty), 
kesetaraan dimata hukum (equality before the law) dan hak untuk 
berpendapat (fredom of expression). Kategori yang kedua mengenai hak-
hak ekonomi, sosial dan budaya (ekonomic, social and cultural right) yang 
mencakup hak untuk bekerja (rights to work), hak atas pangan (right to 
food), hak atas kesehatan (right to health), hak atas pendidikan (right to 
education) dan hak atas jaminan sosial (right to social security). 
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3.  Ketenagakerjaan (labour practices) 
Elemen ini mencakup seluruh hal yang terdapat didalam prinsip dasar 
deklarasi ILO 1944 dan hak-hak tenaga kerja dalam deklarasi hak asasi 
manusia. Sebagai contohnya yaitu pelaksanaan kondisi kerja yang baik, 
bermartabat, dan kondusif; pengembangan sumberdaya manusia dan lain-
lain. 
4. Lingkungan 
Elemen ini mencakup pencegahan polusi sebagai dampak aktivitas 
perusahaan, pencegahan global warming, pendayagunaan sumber alam 
secara efesien dan efektif, dan penggunaan sistem manajemen lingkungan 
yang efektif dan berkelanjutan. 
5.  Praktik operasional yang adil (fair operational practices) 
Elemen ini mencakup pelaksanaan aktivitas secara etik dan pengungkapan 
aktivitas perusahaan yang  transparan, pelaksanaan aktivitas pemilihan 
pemasok yang etis dan sehat, penghormatan terhadap hak-hak intelektual 
dan kepentingan stakeholder, serta perlawanan terhadap korupsi. 
6.  Konsumen (customer issues)  
Elemen ini mencakup penyediaan informasi yang akurat dan relevan 
tentang produk perusahaan kepada pelanggan, penyediaan produk yang 
aman dan bermanfaat bagi pelanggan. 




Elemen ini mencakup pengembangan masyarakat, peningkatan 
kesejahteraan masyarakat, aktivitas sosial kemasyarakatan (philantrophy), 
dan melibatkan masyarakat didalam aktivitas operasional perusahaan. 
Program CSR yang dilaksanakan oleh perusahaan dapat diukur dengan 
berbagai metode salah satunya adalah metode yang digunakan oleh Global 
Reporting Initiative (GRI) dan ISO 26000 (Mardikanto, 2014). 
Variabel dalam pengukuran metode GRI terdiri atas: 
a) Indikator kinerja ekonomi; mencakup kinerja ekonomi, kehadiran 
pasar, dampak ekonomi tidak langsung. 
b) Indikator kinerja lingkungan; meliputi air, energy keragaman 
hayati, emisi, limbah dan sampah. 
c) Indikator kinerja sosial; terdiri dari produk dan layanan, kepatuhan 
dan transportasi, dll. 
d) Indikator kinerja praktik dan cara kerja. 
e) Ketenagakerjaan, hubungan perburuhan manajemen, kesehatan dan 
keselamatan kerja, pendidikan dan pelatihan, keragaman dan 
kesempatan yang setara, renumerasi yang seimbang laki-laki dan 
perempuan. 
f) Indikator kinerja hak azasi manusia, mencakup; praktik investasi 
dan pengadaan, non diskriminasi, kebebasan berorganisasi dan 
daya tawar kolektif, buruh anak, kewajiban buruh, dan praktik 
keamanan, hak masyarakat setempat dll. 
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g) Indikator kinerja kemasyarakatan, yaitu: komunitas lokal, korupsi, 
kebijakan publik, prilaku anti-kompetitif, kepatuhan. 
h) Indikator kinerja tanggung jawab produk, meliputi; kesehatan dan 
keselamatan pelanggan, label produk dan layanan komunikasi. 
i) Pemasaran, privasi pelanggan, kepatuhan. 
Sedang ISO 26000 menekankan pada kinerja, manfaat dan dampak kegiatan-
kegiatan: 
1. Tata kelola orgnanisasi dan perusahaan 
2. Praktif ketenaga kerjaan 
3. Praktik beroperasi yang adil 
4. Hak azasi manusia 
5. Lingkungan 
6. Hak dan perlingungan konsumen 
7. Keterlibatan dan partisipasi masyarakat 
2.5 Corporate Social Resposbility Disclosure (CSRD) 
Pertanggungjawaban sosial yang dilakukan perusahaan perlu disampaikan 
kepada para stakeholdernya. Adanya tuntutan terhadap perusahaan untuk 
memberikan informasi yang transparan, memiliki akuntabilitas dan tata kelola 
perusahaan yang semakin baik, memaksa perusahaan untuk memberikan 
informasi berkaitan dengan aktivitas sosial yang dilakukan. Oleh karena itu perlu 
adanya pengungkapan atas pertanggungjawaban sosial yang dilakukan 
perusahaan. Pengungkapan pertanggungjawaban sosial merupakan peran penting 
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bagi perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan hidup dilingkungan  masyarakat 
dan setiap aktivitas perusahaan dapat berdampak terhadap sosial dan lingkungan 
Praktek pengungkapan di Indonesia diatur dalam beberapa ketentuan seperti 
dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 Revisi 2009 dan 
peraturan mengenai pengungkapan yang harus dilakukan oleh perusahaan yang 
dikeluarkan oleh BAPEPAM selaku lembaga yang mengatur dan mengawasi 
pelaksanaan pasar modal dan lembaga keuangan di Indonesia. Selain itu, dalam 
Pasal 66 Ayat 2 UUPT No. 40 tahun 2007 juga disebutkan bahwa laporan 
tahunan perusahaan diantaranya juga memuat laporan pelaksanaan tanggung 
jawab sosial perusahaan. 
Stakeholder memerlukan informasi mengenai pertanggungjawaban sosial 
yang dilakukan oleh perusahaan. Oleh karena itu dilakukan suatu pengungkapan 
(disclosure) terkait praktik CSR yang dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan 
dapat melakukan pengungkapan melalui laporan tahunan (annual report) 
perusahaan. Para stakeholder  berhak untuk mengetahuui semua informasi baik 
bersifat mandatory  maupun voluntary serta informasi keuangan dan non-
keuangan. Sehingga apa yang dilakukan perusahaan tidak hanya bertujuan untuk 
memenuhi kepentingan dan kebutuhan perusahaan sendiri tetapi juga harus dapat 
memberikan manfaat bagi stakeholder.  
2.6 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besar informasi yang terdapat 
didalamnya, sekaligus mencerminkan kesadaran dari pihak menejemen mengenai 
pentingnya informasi, bagi eksternal perusahaan maupun internal perusahaan. 
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Semakin besar ukuran perusahaan, semakin banyak informasi yang terkandung 
didalam perusahaan, dan semakin besar pula tekanan untuk mengolah informasi 
tersebut, sehingga pihak manajemen perusahaan akan memiliki kesadaran yang 
lebih tinggi mengenai pentingnya informasi, dalam mempertahankan eksistensi 
perusahaan (Kasmir, 2015). 
Ukuran perusahaan juga dapat dilihat dari seberapa besar aktiva yang 
dimiliki, baik aktiva lancar maupun aktiva tidak lancar. Penelitian mengenai 
pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan corporate sosial 
responsibility  (CSR) yang dilakukan oleh Agus (2011), Risky (2015), serta Arif 
dan Rahmawati (2016) menggunakan aktiva sebagai proksi ukuran perusahaan. 
Terdapat tiga cara mengukur ukuran perusahaan, yaitu: total aktiva yang 
diambil dari neraca akhir tahun, penjualan bersih yang diambil dari laporan laba 
rugi akhir dan kapitalisasi pasar yang diambil dari harga saham akhir tahun dikali 
dengan jumlah saham beredar. Dari ketiga cara tersebut, peneliti menggunakan 
total aktiva dalam mengukur ukuran perusahaan karena nilai aktiva relatif lebih 
stabil dibandingkan dengan penjualan bersih dan kapitalisasi pasar. 
2.7 Likuiditas 
Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan 
dalam membayar semua kewajiban keuangan jangka pendek pada saat jatuh 
tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Kasmir (2015) Rasio 
likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio likuiditas atau sering juga disebut 
dengan nama rasio modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
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seberapa likuid suatu perusahaan. Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban 
keuangannya tepat pada waktunya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan 
likuid, dan perusahaan dikatakan mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat 
pada waktunya apabila per usahaan tersebut mempunyai aktiva lancar yang lebih 
besar dari total hutang jangka pendeknya. Sebaliknya jika perusahaan tidak dapat 
segera memenuhi kewajiban keuangannya pada saat ditagih, berarti perusahaan 
tersebut dalam keadaan illikuid (Kasmir, 2015). 
Fred Weston menyebutkan bahwa rasio likuiditas (liquidity ratio) merupakan 
rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
(utang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, maka perusahaan akan 
mampu untuk membayar utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. 
Likuiditas menganalisa dan menginterprestasikan posisi keuangan jangka 
pendek, tapi juga sangat membantu bagi manajemen untuk mengecek efesiensi 
modal kerja yang digunakan dalam perusahaan, juga penting bagi kreditor jangka 
panjang dan pemegang saham yang ingin mengetahui prospek dari deviden dan 
pembayaran bunga dimasa yang akan datang. Dapat dipahami bahwa likuiditas 
menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya atau kewajban yang segera jatuh tempo dengan sumber jangka 
pendeknya. Semakin tinggi likuiditas maka semakin tinggi kemampuan 
perusahaan membayar hutang-hutang jangka pendeknya. 
Rasio likuiditas dapat dihitung dengan membandingkan komponen yang ada 
dineraca, yaitu total aktiva lancar dengan total passiva lancar (utang jangka 
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pendek). Penilaian dapat dilakukan beberapa periode sehingga dapat terlihat 
perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu. 
Secara umum tujuan rasio keuangan adalah untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Namun, disamping itu, dari rasio 
likuiditas dapat diketahui hal-hal lain yang lebih spesifik yang juga masih 
berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Semua 
ini tergantung dari jenis rasio likuiditas yang digunakan. Jenis-jenis rasio 
likuiditas yang dapat digunakan perusahaan terdiri dari rasio lancar (current 
ratio), rasio sangat lancar (quick ratio atau acid test ratio), rasio kas (cash ratio), 
rasio perputaran kas, dan inventory to net working capital. 
Dalam penelitian ini likuiditas diukur menggunakan rasio lancar (current 
ratio). Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 
pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva 
lancar yang dimiliki perusahaan untuk membayar utang jangka pendeknya yang 
sudah jatuh tempo. Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan cara 
membandingkan  antara total aktiva lancar dengan total utang lancar.  
2.8 Leverage 
Untuk menjalankan  operasinya setiap perusahaan memiliki berbagai 
kebutuhan terutama yang berkaita drngan dana agar perusahaan dapat berjalan 
sebagaimana mestinya. Dana selalu dibutuhkan untuk menutupi seluruh atau 
sebagian dari biaya yang diperlukan, baik dana janga pendek maupun dana jangka 
panjang. Dana juga dibutuhkan untuk melakukan ekspansi atau perluasan usaha 
31 
 
atau investasi baru. Artinya didalam perusahaan harus selalu tersedia dana dalam 
jumlah tertentu sehinga tersedia pada saat dibutuhkan. Dalam hal ini, tugas 
manajer keuanganlah yang berugas memenuhi kebutuhan tersebut. 
Tingkat leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan 
semua kewajibannya kepada pihak lain. Perusahaan yang mempunyai leverage 
tinggi mempunyai kewajban yang lebih untuk memenuhi kebutuhan informasi 
krediturnya termasuk pengungkapan tanggung jawab sosial. Semakin tinggi 
tingkat leverage semakin besar kemungkinan akan melanggar perjanjian kredit. 
Leverage merupakan pengukur besarnya aktiva yang dibiayai dengan hutang 
dimana hutang yang digunakan untuk membiayai aktiva berasal dari kreditur. 
Leverage dapat dikatakan sebagai pinjaman sehingga suatu perusahaan dapat 
membeli lebih banyak aktiva dibandingkan yang disediakan pemilik perusahaan 
melalui investasi mereka. Dengan kata lain, mengukur perbandingan antara dana 
yang disediakan oleh pemilik perusahaan dengan dana yang berasal dari kreditur 
perusahaan. Melalui leverage ini juga mencerminkan tingkat rasio keuangan 
perusahaan. 
Kasmir (2015) Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. 
Artinya seberapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan 
dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio leverage digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, 
baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
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Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan itu 
sendiri dikarenakan perusahaan akan masuk dalam kategori extreme leverage 
(utang ekstrem), yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan 
sulit untuk melepaskan beban utang tersebut. Karena itu perusahaan harus 
menyeimbangkan berapa utang yang layak diambil dan darimana sumber-sumber 
yang dapat dipakai untuk membayar utang.   
Dalam praktiknya, apabila dari hasil perhitungan, perusahaan ternyata 
memiliki rasio leverage yang tinggi, hal ini akan berdampak timbulnya resiko 
kerugian lebih besar, hal ini akan berdampak timbulnya resiko kerugian lebih 
besar, tetapi juga ada kesempatan mendapat laba yang besar. Sebaliknya apabila 
perusahaan memiliki resiko leverage yang lebih rendah tentu memiliki resiko 
kerugian yang lebih kecil pula, terutama pada saat perekonomian menurun. 
Dampak ini juga mengakibatkan rendahnya tingkat hasil pengembalian (return) 
pada saat perekonomian tinggi. 
Oleh karena itu, manajer keuangan dituntut untuk mengelola rasio leverage 
dengan baik sehingga mampu menyeimbangkan pengembalian yang tinggi dengan 
tingkat resiko yang dihadapi. Besar kecilnya rasio ini sangat tergantung dari 
pinjaman yang dimiliki perusahaan, disamping aktiva yang dimilikinya (ekuitas).  
Pengukuran rasio leverage dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu: 
1. Mengukur rasio-rasio neraca dan sejauh mana  pinjaman digunakan 
untuk permodalan. 
2. Melalui pendekatan rasio-rasio laba rugi. 
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Dengan analisis rasio leverage perusahaan akan mengetahui beberapa hal 
yang berkaitan dengan penggunaan modal sendiri dan modal pinjaman serta 
mengetahui rasio kemampuan perusahaan untuk mengetahui kewajibannya. 
Setelah diketahui, manajer keuangan dapat mengambil kebijakan yang dianggap 
perlu guna menyeimbangkan penggunaan modal. Akhirnya, dari rasio ini kinerja 
manajemen selama ini akan terlihat apakah sesuai tujuan perusahaan atau tidak. 
Pengukuran leverage yang dapat digunakan terbagi atas Dept to asset ratio 
(dept ratio), Dept to equity ratio, Long term debt to equity ratio, Tangible assets 
debt coverage, Current liabilities to net worth, Times interest earned, dan Fixed 
charge coverage. Dalam penelitian ini pengukuran leverage menggunakan rasio 
debt to asset ratio (debt ratio). Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan 
untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Seberapa 
besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan 
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.  
2.9 Profitabilitas perusahaan 
Tujuan akhir yang ingin dicapai oleh suatu perusahaan adalah memperoleh 
keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh keuntungan yang maksimal 
perusahaan dapat berbuat banyak demi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta 
meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Oleh karena itu 
manajemen dituntut harus mampu untuk mencapai target yang telah ditetapkan. 
Artinya besarnya keuntungan harus dicapai sesuai target yang telah ditetapkan dan 
bukan berarti asal untung.  
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Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio return 
on equity (ROE). Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity merupakan 
rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini 
menunjukkan efesiensi penggunaan modal sendri. Semakin tingggi hasil dari rasio 
ini maka semakin baik, begitu pula semakin rendah hasil dari rasio ini semakin 
buruk posisi perusahaan.  
2.10 Pandangan Islam Tentang Corporate Social Responsibility 
Etika tanggung jawab begitu mendasar dalam ajaran islam. Pada dasarnya 
manusia mempunyai kebebasan dalam beretika, akan tetapi, juga memiliki 
tanggung jawab terhadap lingkungan alam, sosial dan Allah SWT. Dalam 
perspektif islam, CSR merupakan realisasi dari konsep ajaran ihsan sebagai 
puncak dari ajaran etika yang mulia. Ihsan merupakan perbuatan baik yang dapat 
memberikan kemanfaatan kepada orang lain demi mendapat ridho Allah SWT. 
Rasulullah SAW bersabda: “memenuhi keperluan seorang mukmin lebih Allah 
cintai dari pada melakukan dua puluh kali haji dan pada setiap hajinya 
menginfakkan ratusan ribu dirham dan dinar”. Dalam hadist lain, Rasulullah 
SAW juga bersabda, “jika seorang muslim berjalan memenuhi keperluan sesama 
muslim, itu lebih baik baginya daripada melakukan tujuh puluh kali thawaf di 
Baitullah”. 
Praktik CSR dalam islam menekankan pada etika binsnis islam. Operasional 
perusahaan harus terbebas dari korupsi, dan memberi jaminan layanan maksimal 
sepanjang ranah operasionalnya termasuk produk yang terpercaya. Islam juga 
memerintahkan praktik CSR pada lingkungan. Lingkungan dan pelestariannya 
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merupakan salah satu inti ajaran islam. Nabi Muhammad SAW meyakinkan akan 
adanya saling ketergantungan diantara makhluk ciptaan Allah. 
2.10.1 Ihsan 
Islam hanya memerintahkan dan menganjurkan perbuatan yang baik bagi 
kemanusiaan, agar amal yang dilakukan manusia dapat memberi nilai tambah dan 
mengangkat derajat manusia baik individu maupun kelompok. Pelaksanaan CSR 
dengan semangat ihsan akan dimiliki ketika individu atau kelompok melakukan 
kontribusi dengan semangat ibadah dan perbuatan karena atas ridho Allah SWT. 
Alqur’an surah Al-Baqarah ayat 195 menerangkan:   
  َ23ِ56ِ8ْ:ُ;ْا  ُّ>8ُِ?  َ َّالله  َِّنإ اDُ56ِEَْأَو  ِHIَُJKَّْL;ا Mَ;ِإ  ْNIُ?Oِ?َْPِQ اDُRJُْS Tَو  ِ َّالله  ِU3ِVWَ XِY اDُRِZ[َْأَو 
Artinya: “dan belanjakanlah (harta bendamu) dijalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik.” 
Ihsan adalah melakukan perbuatan baik, tanpa adanya kewajiban tertantu 
untuk melakukan hal tersebut. Bisnis yang dilandasi unsur ihsan dimaksudkan 
sebagai proses niat, sikap dan prilaku yang baik, serta berupaya memberikan 
keuntungan lebih kepada stakeholders. 
2.10.2 Manfaat 
Konsep ihsan yang telah dijelaskan diatas seharusnya memenuhi unsur 
manfaat bagi kesejahteraan masyarakat. Konsep manfaat dalam CSR, lebih dari 
aktivitas ekonomi. Perusahaan sudah seharusnya memberikan manfaat yang lebih 
luas dan tidak statis misalnya terkait bentuk philantropi dalam berbagai aspek 
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sosial seperti pendidikan, kesehatan, pemberdayaan masyarakat, pelestarian 
lingkungan dan lain sebagainya. 
2.10.3 Amanah 
Dalam usaha bisnis, konsep amanah merupakan niat dan iktikad yang 
perlu diperhatikan terkait pengelolaan sumber daya secara makro maupun dalam 
menjalankan suatu perusahaan. Dalam surah An-Nisa ayat 58 menjelaskan 
sebagai berikut: 
 ا َن	ْ
َ ْمُْََ اَِذإَو َِَْھأ َِإ ِتََا او دَؤُ َْنأ ْمُُرُْ!	َ َ " ِنإ اوُُْَ َْنأ ِس  
اًر	%ِ
َ&ً	ِ'َ َنَ َ " ِنإ (ِ
ِ ْمُُظ&ِ	َ  &ِِ َ " ِنإ ِلْد&َْ
ِ   
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum diantara mannusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah maka mendengar lagi maha 
melihat.” 
Perusahaan yang menerapkan CSR harus memenuhi dan menjaga amanah 
dari masyarakat. Misalnya menciptakan produk yang berkualitas, serta 
menghindari perbuatan yang tidak terpuji dalam setiap aktivitas bisnisnya. 
Amanah dalam perusahaan dapat dilakukan dengan pelaporan dan transparansi 
kepada berbagai pihak stakeholders, serta amanah dalam hal pembayaran pajak, 
dan pembayaran gaji karyawan. Amanah dalam skala makro dapat berupa 
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Sumber : disusun untuk tujuan penelitian 
2.12 Kerangka Pemikiran  
Berdasarkan analisis dalam landasan teori dan penelitian terdahulu yang 
menguji faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR, yaitu ukuran 
perusahaan, likuiditas, leverage dan profitabilitas. Maka dibuat desain penelitian 





















2.13 Pengembangan Hipotesis 
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu seperti yang dijelaskan diatas, 
maka penelitian ini akan mencoba menguji pengaruh ukuran perusahaan, 
likuiditas, leverage dan profitabilitas terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility, baik secara parsial maupun simultan dengan rumusan hipotesis 
sebagai berikut: 
2.13.1 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap corporate social responsibility 
disclosure.  
Ukuran perusahaan yang skalanya besar biasanya cenderung lebih banyak 
mengungkapkan tanggung jawab sosial daripada perusahaan yang mempunyai 
skala lebih kecil. Demikian berkaitan dengan teori stakeholder perusahaan dengan 
skala yang besar banyak memerlukan informasi keuangan yang lebih luas. Hal ini 
menyebabkan perusahaan harus mengungkapkan informasi keuangan yang lebih 
luas dan lengkap supaya mendapat dukungan dari stakeholder. Penelitian yang 
dilakukan oleh  Linda dan Erline (2012) dan Agus (2011) mendapatkan hasil 
penelitian bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility. Maka hipotesis yang akan diuji 
adalah: 
H1      : Diduga ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan 





2.13.2 Pengaruh likuiditas terhadap corporate social responsibility disclosure 
Berdasarkan teori legitimasi yang melandasi bahwa kekuatan perusahaan 
dapat diketahui melalui rasio likuiditas yang tinggi dan berhubungan dengan 
tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial yang tinggi. Berdasarkan teori 
legitimasi bahwa kekuatan perusahaan yang ditunjukkan rasio likuiditas yang 
tinggi akan berhubungan dengan tingkat pengungkapan Corporate Social 
Responsibility yang tinggi. Hal ini didasarkan bahwa kuatnya keuangan suatu 
perusahaan akan cenderung memberikan informasi yang luas dari pada 
perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang lemah. Hal ini berarti, semakin 
tinggi likuditas perusahaan, maka semakin tinggi pula keinginan perusahaan 
untuk melakukan pengungkapan Corporate Social Responsibility. Penelitian yang 
dilakukan oleh Risky (2015) menemukan bahwa likuiditas berpengaruh positif 
secara signifikan terhadap pengungkapan Corporate social responsibility. Maka 
hipotesis yang akan diuji adalah: 
H2      : Diduga likuiditas berpengaruh secara signifikan terhadap 
corporate social responsibility disclosure. 
 
2.13.3 Pengaruh leverage terhadap corporate social responsibility disclosure.  
Leverage memberikan gambaran mengenai struktur modal yang dimiliki 
perusahaan, sehingga suatu hutang perusahaan dapat dilihat tingkat resiko tak 
tertagihnya melalui rasio leverage. Perusahaan dengan tingkat leverage yang 
tinggi mempunyai kewajiban yang lebih untuk memenuhi kebutuhan informasi 
krediturnya termasuk pengungkapan tanggung jawab sosial. Semakin tinggi 
tingkat leverage suatu perusahaan maka semakin besar kemungkinan untuk 
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melanggar perjanjian kredit. Penelitian yang dilakukan oleh Rezi Fajrina (2014) 
menemukan bahwa leverage memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate social responsibility. Dengan demikian hipotesis yang akan diuji 
adalah: 
H3      : Diduga leverage berpengaruh secara signifikan terhadap 
corporate social responsibility disclosure. 
 
2.13.4 Pengaruh profitabilitas terhadap corporate social responsibility 
disclosure.  
Profitabilitas merupakan faktor untuk mengukur kinerja manajemen, 
semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan maka pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan akan semakin luas. Prospek yang bagus akan 
menarik minat investor untuk berinvestasi dalam suatu perusahaan. Berdasarkan 
teori stakeholders, pengungkapan tanggungjawab sosial dilakukan guna menjadi 
penyeimbang dalam konflik antar stakeholders, dengan adanya pengungkapan 
CSR para stakeholders dapat mengevaluasi dan mengetahui sejauh mana 
perusahaan dalam melaksanakan perannya sesuai dengan keinginan stakeholders, 
sehingga menuntut adanya akuntabilitas perusahaan atas kegiatan CSR yang telah 
dilakukannya. Penelitian yang dilakukan oleh Linda dan Erline (2012) yang  
menemukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh terhadap Corporate Social 
Responsibility Disclosure. Maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H4      : Diduga profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap 
corporate social responsibility disclosure. 
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2.13.5 Pengaruh ukuran perusahaan (size), likuiditas, leverage dan  
profitabilitas perusahaan secara simultan terhadap corporate social 
responsibility disclosure.  
Pengujian pengaruh secara simultan berarti yaitu pengujian pengaruh 
variabel bebas yang secara bersama-sama saling mempengaruhi variabel terikat. 
Dalam penelitian ini pengujian secara simultan dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh dari variabel ukuran perusahaan (size), likuiditas, 
leverage dan profitabilitas perusahaan secara bersama-sama terhadap Corporate 
Social Responsibility Disclosure. Penelitian yang dilakukan oleh Arif dan 
Rahmawati (2016) meneliti tentang pengaruh karakteristik perusahaan secara 
simultan terhadap pengungkapan corporate social responsibility mendapatkan 
hasil bahwa jika karakteristik perusahaan diuji secara simultan pengaruhnya 
terhadap pengungkapan corporate social responsibility  mempunyai pengaruh 
yang lebih besar terhadap pengungkapan social responsibility dibandingkan diuji 
secara parsial. Oleh sebab itu hipotesis yang akan diuji adalah: 
H5       : Diduga ukuran perusahaan (size), likuiditas, leverage dan 
profitabilitas perusahaan mempunyai pengaruh yang 




3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk kategori penelitian kuantitatif, karena penelitian ini 
menggunakan pendekatan-pendekatan yang bersifat empiris kuantitatif untuk 
mengumpulkan, menganalisa, dan menyajikan data beserta hasil penelitiannya.  
3.2 Jenis dan Sumber Data yang Digunakan  
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan 
tahunan perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. Alasan dipilihnya perusahaan manufaktur 
sektor industri dasar dan kimia dikarenakan tuntutan pelaksanaan CSR pada 
perusahaan manufaktur sudah menjadi mandatory, dan pada sektor industri dasar 
dan kimia dikarenakan pada sektor ini banyak terjadi perbedaan dalam luas 
pengungkapan CSR didalam laporan tahunan perusahaan. Periode waktu 5 tahun 
di pilih dikarenakan pada tahun 2013-2017 merupakan data terbaru yang dapat 
diperoleh dipusat referensi pasar modal Bursa Efek Indonesia dengan harapan 5 
tahun tersebut nantinya dapat memberikan hasil penelitian yang lebih akurat 
mengenai corporate social responsibility disclosure. 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
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(Sugiyono, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah mencakup seluruh 
perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2013-2017. Periode 5 tahun dipilih karena 
merupakan data terbaru yang bisa diperoleh dan diharapkan dengan periode 
waktu 5 tahun akan diperoleh hasil yang baik dalam menjelaskan faktor-faktor 
yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial. Jumlah populasi 
dalam penelitian ini sebanyak 68 perusahaan. 
3.3.2 Sampel 
Sampel merupakan sebagian dari populasi (Sugiyono, 2013). Sampel 
dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling, 
yaitu pemililihan sampel sesuai dengan kriteria tertentu. Perusahaan yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria-kriteria tertentu 
(purposive sampling), yaitu : 
1. Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 
BEI tahun 2013-2017. 
2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan lengkap termasuk 
pengungkapan sosial dan tersedia untuk publik tahun 2013-2017. 
3. Perusahaan tidak mengalami kerugian secara berturut-turut dalam 
mengelola usahanya selama 2013-2017. 
4. Perusahaan menyajikan laporan tahunan dalam mata uang rupiah. 
Berdasarkan pada kriteria-kriteria yang telah ditentukan diatas sampel 




Tabel 3.1  
Kriteria Pemilihan Sampel 




Total perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan 
kimia yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017 
68 
2 
Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia 
yang melakukan delisting atau pindah sektor dari BEI 
selama tahun 2013-2017 
(9) 
3 
Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan tidak 
lengkap termasuk pengungkapan sosial dan tersedia untuk 
publik tahun 2013-2017. 
(4) 
4 
Perusahaan yang mengalami kerugian dalam mengelola 
usahanya selama 2013-2017. 
(22) 
5 
Perusahaan yang menyajikan laporan tahunan dalam mata 
uang asing. 
(14) 
6 Perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 13 
Sumber : Data Olahan BEI 
Berdasarkan hasil pemilihan sampel diatas maka total sampel yang 





Tabel 3.2   
Daftar Perusahaan yang Menjadi Sampel Dalam Penelitian 
No KODE EMITEN 
1 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 
2 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 
3 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
4 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk 
5 EKAD Ekadharma International Tbk 
6 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 
7 INTP Indocement Tunggal Perkasa Tbk 
8 JPFA Japfa Comfed Indonesia Tbk 
9 LMSH Lionmesh Prima Tbk 
10 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 
11 SMBR Semen Baturaja Persero Tbk 
12 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 
13 TRST Trias Sentosa Tbk 
Sumber : Data Olahan BEI 
Berdasarkan pada tabel diatas maka perusahaan yang memenuhi kriteria 
dan dijadikan sampel dalam penelitian ini berjumlah 13 perusahaan dari 68 
populasi selama 5 tahun sehingga menghasilkan 65 observasi. 
3.4 Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan didalam penelitian ini adalah 
metode studi dokumentasi, dengan mendapatkan data berupa laporan tahunan 
yang telah dikeluarkan oleh perusahaan pada periode 2013-2017. Data tersebut 
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diperoleh melalui situs www.idx.co.id dan dari website perusahaan sampel. Studi 
pustaka atau literatur melalui buku teks, e-book, jurnal ilmiah, tesis, dan berbagai 
artikel, serta sumber tertulis lainnya yang berkaitan dengan informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini menjadi sumber pengumpulan data. 
3.5 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel dependen 
dan variabel independen. Variabel dependen (Y) adalah Corporate Social 
Responsibility (Y), dan variabel independen (X) terdiri dari ukuran perusahaan 
(X), likuiditas (X), leverage (X), dan profitabilitas perusahaan (X). 
3.5.1 Corporate Social Responsibility Disclosure (Y) 
Variabel dependen dalam penelitian ini merupakan corporate social 
responsibility disclosure (CSRD). Tingkat pengungkapan CSR dalam annual 
report yang dinyatakan dalam corporate social responsibility disclosure (CSRD). 
Pengukuran CSRD menggunakan content analysis, yaitu sebuah metode 
pengkodifikasian sebuah teks (isi) dari sebagian tulisan ke dalam berbagai 
kelompok atau kategori berdasarkan kriteria tertentu. Metode ini telah diadopsi 
secara luas dalam penelitian-penelitian terdahulu mengenai pengungkapan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Setiap item CSR yang diungkapkan diberi 
nilai 1, dan nilai 0 jika tidak diungkapkan. Variabel ini diukur dengan 
penjumlahan item yang diungkapkan dibagi dengan total item sebagaimana 
dianjurkan dalam Global Reporting Inisiatives (GRI) yang digambarkan dengan 
rumus sebagai berikut: 







CSRDi = Corporate social responsibility disclosure Index perusahaan i 
Xi = Jumah item yang diungkapkan oleh perusahaan i 
Ni = Total item, ni = 79 
3.5.2 Ukuran Perusahaan (X) 
Ukuran perusahaan adalah besarnya lingkup atau luas perusahaan dalam 
menjalankan operasinya. Sebagai proksi ukuran perusahaan, penelitian ini 
menggunakan log of total assets yaitu logaritma natural jumlah aktiva yang 
dimiliki perusahaan. 
Ukuran perusahaan = logaritma natural (total aktiva) 
3.5.3 Likuiditas (X) 
Likuiditas merupakan suatu indikator kemampuan entitas untuk membayar 
semua liabilitas finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan 
menggunakan aset lancar yang tersedia. Likuiditas dalam penelitian ini diukur 
dengan menggunakan Current Ratio. 
Kasmir (2015) Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang 
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, 
seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka 
pendek yang sedang jatuh tempo. 
Dari pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah, dapat dikatakan bahwa 
perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun, apabila hasil 
pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang baik (Kasmir, 














3.5.4  Leverage (X) 
Leverage adalah asset dan kekayaan yang cukup untuk menutupi liabilitas 
suatu perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang apabila 
perusahaan dilikuidasi. Leverage dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan debt to asset  ratio.  
Debt to asset  ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk 
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, 
seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang perusahaan berpengaruh 
terhadap pengelolaan aktiva. 
Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan 
utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh 
tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi 
utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila rasionya 
rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang Kasmir (2015). Rumus 










3.5.5 Profitabilitas (X) 
Profitabilitas merupakan suatu kemampuan perusahaan untuk menghasilan 
laba atau profit dalam upaya meningkatkan nilai pemegang saham dengan 
memanfaatkan aset yang dimiliki entitas. Tingkat profitabilitas diukur dengan 
rasio return on equity (ROE). 
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Kasmir (2015) Return on equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba 
bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efesiensi 
penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik dalam arti 
posisi pemilik perusahaan semakin kuat. begitu pula sebaliknya. Adapun rumus 












3.6 Teknik Analisis Data 
Analisis data penelitian merupakan bagian dari proses pengujian data 
setelah tahap pemilihan dan pengumpulan data penelitian. Adapun tahap-tahap 
dalam melakukan analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
3.6.1 Pengujian Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif didefenisikan merupakan suatu metode dalam 
mengorganisis dan menganalisis data kuantitatif, sehingga diperoleh gambaran 
yang teratur mengenai suatu kegiatan. Ukuran yang digunakan dalam deskripsi 
antara lain: frekuensi, tedensi sentral (mean, median dan modus), dispersi (standar 
deviasi dan varian) dan koefisien korelasi antara variabel penelitian. Ukuran yang 
digunakan dalam statistik deskriptif tergantung pada tipe skala pengukuran 
construct yang digunakan dalam penelitian (Ghozali, 2013). 
3.6.2 Analisis Induktif 
3.6.2.1 Model Regresi Data Panel 
Data panel adalah gabungan antara runtutan waktu (time series) dan data 
silang (cross section). Menurut Widarjono (2007) ada beberapa keuntungan yang 
diperoleh dengan menggunakan data panel. Pertama, data penel merupakan 
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gabungan data-data time series dan cross section mampu menyediakan data yang 
lebih banyak sehingga akan menghasilkan degree of freedom yang lebih besar. 
Kedua, menggabungkan informasi dari data time series dan cross section dapat 
mengatasi masalah yang timbul ketika ada masalah penghilangan variabel 
(ommited-variable). Dalam metode estimasi model regresi dengan menggunakan 
data panel dapat dilakukan melalui tiga pendekatan, antara lain : 
a) Common Effect Model 
Model common effect merupakan model data panel yang paling 
sederhana karena hanya menggabungkan seluruh data time series  dengan 
cross section, selanjutnya dilakukan estimasi model dengan menggunakan 
pendekatan OLS (Ordinary Least Square) atau teknik kuadrat terkecil 
untuk mengestimasi model data panel. Pada model ini tidak diperhatikan 
dimensi waktu maupun individu, sehingga diasumsikan bahwa perilaku 
data perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Model common effect 
dapat diformulasikan sebagai berikut: 
Yit =  β1 + β2 + β3Xit + β4X4it  +…..+  βnXnit  + uit 
b) Fixed Effect Model 
Pendekatan efek tetap (eixed effect) salah satu kesulitan prosedur data 
panel bahwa intersep dan slope yang konsinten, yang dilakukan dalam 
data panel adalah memasukkan variabel boneka (dummy variabel) untuk 
mengizinkan terjadinya perbedaan nilai parameter yang berbeda beda baik 
lintas unit (cross section) maupun antar waktu (time series). Pendekatan 
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dengan memasukkan variabel boneka ini biasa disebut fixed effect atau 
least square dummy variabel (LSDV). 
Yit =  α1 + α2 D2 +……+ αn Dn +  β2X2it + …..+  βnXnit  + uit 
c) Random Effect Model 
Model ini akan mengestimasikan data panel dimana variabel gangguan 
mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada model 
random effect perbedaan intersep diakomodasi oleh error terms masing-
masing perusahaan. Keuntungan menggunakan model random effect yakni 
menghilangkan heteroskedastisitas. Model random effect secara umum 
dituliskan sebagai berikut: 
Yit =  β1 + β2Xit  +…..+  βnXnit  + εit + uit 
3.6.2.2 Pemilihan Teknik Model Estimasi Data Panel 
Sebelum melakukan estimasi dari data panel diperlukan pemilihan dari 
ketiga model yang sudah disebutkan sebelumnya yaitu common effect, fixed effect 
dan random effect.  Untuk memilih model terbaik untuk mengestimasi data panel 
ada beberapa uji yang dapat dilakukan. 
1) Chow-test atau Likelyhood test 
Uji ini digunakan untuk pemilihan antara model fixed effect dan common 
effect. Dasar penolakan H0 adalah dengan menggunakan pertimbangan 
statistik Chi-Square, jika probabilitas dari uji Chow-test lebih besar dari 0,05 
maka Ha ditolak dan H0 diterima, sebaliknya jika probabilitas dari uji Chow-




H0 : Common effect model atau pooled OLS 
Ha : Fixed effect model 
2) Hausman Test 
Hausman test atau uji hausman adalah pengujian statistik untuk memilih 
apakah model fixed effect atau random effect yang paling tepat digunakan. 
Setelah selesai melakukan uji chow dan didapatkan model yang tepat, maka 
selanjutnya akan diuji model manakah antara model fixed effect atau random 
effect yang  paling tepat.  
Statistik uji hausman ini mengikuti distribusi statistik chi square dengan 
degree of freedom sebanyak k, dimana k adalah jumlah variabel independen. 
Jika nilai statistik hausman lebih besar dari 0,05 maka Ha di tolak dan model 
yang tepat adalah model random effect sedangkan sebaliknya jika nilai 
statistik hausman lebih kecil dari 0,05 maka model yang tepat digunakan 
adalah model fixed effect.  
H0 : Random effect model 
Ha : Fixed effect model 
Jika model common effect atau fixed effect yang digunakan, maka langkah 
selanjutnya yaitu melakukan uji asumsi klasik. Namun apabila model yang 
digunakan jatuh pada random effect, maka tidak perlu dilakukan uji asumsi 
klasik. Hal ini disebabkan oleh variabel gangguan dalam model random effect 
tidak berkorelasi dari perusahaan berbeda maupun perusahaan yang sama 
dalam periode yang berbeda, varian variabel gangguan homoskedastisitas 
serta nilai harapan variabel gangguan nol. 
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3.6.3 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang baik harus memiliki distribusi data  normal atau 
mendekati normal dan bebas dari asumsi klasik yang terdiri dari uji autokorelasi, 
uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Setelah data berhasil 
dikumpulkan, sebelum dilakukan analisis terlebih dahulu dilakukan pengujian 
terhadap penyimpanan asumsi klasik, dengan tahapan sebagai berikut: 
3.6.3.1 Uji normalitas Regresi 
Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam metode regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak 
(Ghozali, 2013). Model regresi yang baik adalah data yang berdistribusikan 
normal atau tidak menggunakan dua cara yaitu melalui analisis grafik dan analisis 
statistik. 
3.6.3.2 Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas terjadi jika hubungan linear yang sempurna atau hampir 
sempurna antara beberapa atau semua variabel independen dalam model regresi. 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel bebas (Ghozali,2013). Uji multikolineritas dilakukan 
untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yyang tinggi antara variabel-variabel 
bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Salah satu cara mendeteksi 
keberadaan multikolineritas didalam suatu model adalah dengan melihat jika nilai 
R
2
 yang dihasilkan dari suatu estimasi model empiris sangat tinggi, tetapi secara 
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individual variabel-variabel independen banyak yang tidak signifikan 
mempengaruhi variabel dependen (Ghozali,2013:77). 
R
2
 < 0,8 maka tidak terdapat multikolinearitas. 
R
2
 > 0,8 maka terdapat multikolineritas. 
3.6.3.3 Uji Autokorelasi 
Dalam Ghozali (2013) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam 
suatu model regresi liniear ada  korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan adanya problem autokorelasi. Autokorelasi 
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama 
lainnya. Maslah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas 
dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data time 
series karena “gangguan” pada seseorang individu/kelompook cenderung 
memengarhi “gangguan” pada individu/kelompok yang sama pada periode 
berikutnya. Nilai Durbin Watson kemudian dibandingkan dengan nilai ditabel. 
Hasil perbandingan akan menghasilkan kesimpulan seperti kriteria sebagai 
berikut: 
a) Jika d <  d1, berarti terdapat autokorelasi positif. 
b) Jika d > (4 - d1) , berarti terdapat autokorelasi negatif. 
c) Jika du <  (4 - d1), berarti tidak terdapat autokorelasi positif. 





3.6.3.4 Uji Heteroskedastisitas 
 Menurut Ghozali (2013), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji  
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance  dari residual 1 
pengamat ke pengamat yang lain. Jika  variance dari residual 1 pengamat ke 
pengamat lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model regresi 
honokestastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas karena data ini menghimpun 
data yang mewakili berbagai ukuran. 
 Tingkat signifikansi dari nilai probabilitas dapat menunjukkan terjadinya 
heterokedastisitas atau tidak, jika nilai probabilitas signifikan pada tingkat 5% 
maka terjadi heterokedastisitas, jika nilai probabilitas tidak signifikan pada tingkat 
5% maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
 Asumsi ini menyatakan bahwa variansi residual disekitar garis regresi 
adalah konstan untuk setiap kombinasi dari nilai variabel independennya. Secara 
sistematis σ
2
 (ℇj) = σ
2
 (ℇj) = σ
2
  = (homokedastisitas). Validasi dari asumsi ini 
telah ditunjukkan dalam regresi nilai mutlak residual pada variabel independen. 
Salah satu cara agar mendeteksi heterokedastisitas adalah dengan melihat residual 
graphics. Jika dalam regresi residual graphics tidak membentuk pola tertentu 
(bergelombang, melebar kemudian menyempit, pola linear atau kuadratis) maka 
dalam regresi asumsi heterokedastisitas tidak terjadi (Ghozali,2013:112). 
3.6.4 Pengujian Hipotesis 
Pengujian terhadap hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
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3.6.4.1 Uji t (Uji Parsial) 
    Menurut Ghozali (2013) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variabel dependennya. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan significance level 0,05 (α=0,05). Penerimaan atau penolakan 
hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Jika nilai probabilitas (t-Statistics) > 0,05 maka hipotesis ditolak 
(koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial 
variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen. 
2.  Jika nilai probabilitas (t-Statistics) < 0,05 maka hipotesis diterima 
(koefisien regresi signifikan). Ini berarti secara parsial variabel 
independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen. 
3.6.4.2 Uji F (Uji Simultan) 
   Menurut Ghozali (2013) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 
apakah semua variabel bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan significance level 0,05 (α=0,05). Ketentuan penerimaan 
atau penolakan hipotesis adalah sebagai berikut: 
1. Jika nilai probabilitas dari (F-Statistics)  >0,05 maka hipotesis ditolak 
(koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara simultan 
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keempat variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependen. 
2.  Jika nilai probabilitas dari (F-Statistics) <0,05 maka hipotesis diterima 
(koefisien regresi signifikan). Ini berarti secara simultan keempat 
variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependen. 
3.6.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
   Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien 
determinasi berada di antara 0 dan 1. Nilai R
2 
yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat 
terbatas.  
 Kelemahan mendasar dalam menggunakan koefisien determinasi adalah 
bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan dalam model. 





variabel dependen (Kuncoro, 2011). Oleh karena itu penelitian ini 
menggunakan nilai adjusted R
2 
 untuk mengevaluasi model regresi. Nilai 
adjusted R
2 
mampu naik atau turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan dalam model regresi. Seperti halnya koefisien determinasi (R
2
), 
nilai adjusted  R
2 
 juga berkisar antara nol dan satu. Apabila mendekati nilai 1 
berarti semakin kuat kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 
variabel dependennya (Ghozali, 2013). 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  KESIMPULAN 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, 
likuiditas, leverage dan profitabilitas perusahaan terhadap corporate social 
responsibility disclosure pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan 
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. Dari penelitian ini 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap corporate social 
responsibility disclosure dengan nilai probabilitas sebesar 0.5483 > 0,05. 
2. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel likuiditas 
berpengaruh secara signifikan terhadap corporate social responsibility 
disclosure dengan nilai probabilitas sebesar 0.0000 < 0,05. 
3. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel leverage 
berpengaruh secara signifikan terhadap corporate social responsibility 
disclosure dengan nilai probabilitas sebesar 0.0005 < 0,05. 
4. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel profitabilitas 
perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap corporate social 
responsibility disclosure dengan nilai probabilitas sebesar 0.0662 > 0,05. 
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5. Pengaruh ukuran perusahaan, likuiditas, leverage dan profitabilitas 
perusahaan terhadap corporate social reponsibility disclosure memiliki 
nilai probabilitas sebesar 0.000000 < 0,05 sehingga secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap corporate social 
responsibility disclosure. 
6. Hasil R-squared sebesar 0,832429, menunjukkan bahwa kontribusi seluruh 
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 
83% sedangkan sisanya 17% dijelaskan oleh variabel lain yang ada diluar 
model penelitian ini, seperti variabel umur perusahaan, tipe industri, 
kepemilikan manajerial, kepemilikan konstitusional, dewan komisaris dan 
kinerja lingkungan.  
5.2    SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka penulis menyarankan kepada perusahaan yang masih belum 
patuh dalam hal mengungkapkan corporate social responsibility diharap 
melakukan pengungkapan informasi corporate social responsibility dalam 
laporan tahunan karena hal ini telah diatur oleh pemerintah dalam Pasal 66 Ayat 
2 UUPT No. 40 tahun 2007 juga disebutkan bahwa laporan tahunan perusahaan 
diantaranya juga memuat laporan pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Dan untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengganti atau menambah 
variabel penelitian yang mampu mempengaruhi pengungkapan corporate social 
responsibility seperti variabel umur perusahaan, tipe industri, kepemilikan 
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1. Analisis Deskriptif 
Date: 11/12/19   
Time: 12:16      
Sample: 2013 2017     
      
       CSR SIZE LIKUIDITAS LEVERAGE PROFITABILITAS 
      
       Mean  0.355797  28.36723  3.506823  0.392175  0.112789 
 Median  0.329100  28.36560  2.129800  0.388600  0.110600 
 Maximum  0.721500  31.03720  14.90450  0.837500  0.309300 
 Minimum  0.088600  25.61950  0.992500  0.083800  0.011800 
 Std. Dev.  0.161392  1.600298  3.413699  0.210789  0.076153 
 Skewness  0.386948  0.165304  1.876402  0.349811  0.696567 
 Kurtosis  2.495235  2.083477  5.609144  2.229390  2.840049 
      
 Jarque-Bera  2.312114  2.571066  56.58025  2.933964  5.325686 
 Probability  0.314725  0.276503  0.000000  0.230620  0.069750 
      
 Sum  23.12680  1843.870  227.9435  25.49140  7.331300 
 Sum Sq. 
Dev.  1.667032  163.9011  745.8140  2.843647  0.371153 
      
Observations  65  65  65  65  65 
 
2. Asumsi klasik 
 
a. Uji Normalitas 
 
  
b. Uji Multikolineritas 
 SIZE LIKUIDITAS LEVERAGE PROFITABILITAS 
     
     SIZE  1.000000 -0.264378  0.115497  0.238385 
LIKUIDITAS -0.264378  1.000000 -0.707059  0.011318 
LEVERAGE  0.115497 -0.707059  1.000000 -0.185331 
PROFITABILITAS  0.238385  0.011318 -0.185331  1.000000 
 
 
c. Uji Heterokedastisitas 
 
  
Dependent Variable: CSR   
Method: Panel Least Squares   
Date: 11/12/19   Time: 11:38   
Sample: 2013 2017   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 13   
Total panel (balanced) observations: 65  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.078320 0.086253 -0.908028 0.3675 
SIZE 0.004902 0.002940 1.667593 0.1006 
LIKUIDITAS 0.001788 0.001894 0.943737 0.3491 
LEVERAGE -0.054872 0.030441 -1.802557 0.0765 
PROFITABILITAS -0.025533 0.061210 -0.417144 0.6781 
     
     R-squared 0.191700    Mean dependent var 0.042612 
Adjusted R-squared 0.137814    S.D. dependent var 0.037807 
S.E. of regression 0.035106    Akaike info criterion -3.787109 
Sum squared resid 0.073944    Schwarz criterion -3.619848 
Log likelihood 128.0810    Hannan-Quinn criter. -3.721114 
F-statistic 3.557473    Durbin-Watson stat 0.988749 
Prob(F-statistic) 0.011390    
     
     
 
d. Uji Autokorelasi 
 
Dependent Variable: CSR   
Method: Panel Least Squares   
Date: 11/12/19   Time: 11:45   
Sample: 2013 2017   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 13   
Total panel (balanced) observations: 65  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.928258 1.734509 1.111703 0.2718 
SIZE -0.035610 0.058900 -0.604593 0.5483 
LIKUIDITAS -0.039388 0.008499 -4.634505 0.0000 
LEVERAGE -0.980743 0.264796 -3.703765 0.0005 
PROFITABILITAS -0.350619 0.186491 -1.880089 0.0662 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.874322    Mean dependent var 0.355797 
Adjusted R-squared 0.832429    S.D. dependent var 0.161392 
S.E. of regression 0.066066    Akaike info criterion -2.376419 
Sum squared resid 0.209509    Schwarz criterion -1.807734 
Log likelihood 94.23363    Hannan-Quinn criter. -2.152036 
F-statistic 20.87050    Durbin-Watson stat 1.475831 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
3. Model Regresi Data Panel 
a. Common Effect Model 
Dependent Variable: CSR   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 11/12/19   Time: 11:08   
Sample: 2013 2017   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 13   
Total panel (balanced) observations: 65  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.820312 0.323614 -2.534849 0.0139 
SIZE 0.043960 0.011030 3.985629 0.0002 
LIKUIDITAS -0.000831 0.007107 -0.116936 0.9073 
LEVERAGE -0.281388 0.114214 -2.463701 0.0166 
PROFITABILITAS 0.375602 0.229655 1.635510 0.1072 
     
     R-squared 0.375596    Mean dependent var 0.355797 
Adjusted R-squared 0.333969    S.D. dependent var 0.161392 
S.E. of regression 0.131713    Akaike info criterion -1.142577 
Sum squared resid 1.040902    Schwarz criterion -0.975316 
Log likelihood 42.13374    Hannan-Quinn criter. -1.076582 
F-statistic 9.022900    Durbin-Watson stat 0.342522 
Prob(F-statistic) 0.000009    
     
     
 
  
b.  Fixed Effect Model 
Dependent Variable: CSR   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 11/12/19   Time: 11:09   
Sample: 2013 2017   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 13   
Total panel (balanced) observations: 65  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.928258 1.734509 1.111703 0.2718 
SIZE -0.035610 0.058900 -0.604593 0.5483 
LIKUIDITAS -0.039388 0.008499 -4.634505 0.0000 
LEVERAGE -0.980743 0.264796 -3.703765 0.0005 
PROFITABILITAS -0.350619 0.186491 -1.880089 0.0662 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.874322    Mean dependent var 0.355797 
Adjusted R-squared 0.832429    S.D. dependent var 0.161392 
S.E. of regression 0.066066    Akaike info criterion -2.376419 
Sum squared resid 0.209509    Schwarz criterion -1.807734 
Log likelihood 94.23363    Hannan-Quinn criter. -2.152036 
F-statistic 20.87050    Durbin-Watson stat 1.475831 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      
 
  
c. Random Effect Model 
Dependent Variable: CSR   
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 11/12/19   Time: 11:13   
Sample: 2013 2017   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 13   
Total panel (balanced) observations: 65  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.319722 0.594053 -0.538204 0.5924 
SIZE 0.036505 0.020291 1.799121 0.0770 
LIKUIDITAS -0.026829 0.006750 -3.974968 0.0002 
LEVERAGE -0.634101 0.164246 -3.860687 0.0003 
PROFITABILITAS -0.153088 0.159838 -0.957773 0.3420 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.118661 0.7634 
Idiosyncratic random 0.066066 0.2366 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.276914    Mean dependent var 0.085967 
Adjusted R-squared 0.228708    S.D. dependent var 0.078748 
S.E. of regression 0.069159    Sum squared resid 0.286979 
F-statistic 5.744407    Durbin-Watson stat 0.990706 
Prob(F-statistic) 0.000555    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.195845    Mean dependent var 0.355797 
Sum squared resid 1.340552    Durbin-Watson stat 0.212086 
     
      
 
  
4. Pemilihan Model Regresi data Panel 
a. UJI CHOW 
Redundant Fixed Effects Tests   
Pool: POOL   
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 15.873119 (12,48) 0.0000 
Cross-section Chi-square 104.199788 12 0.0000 
     
          
Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: CSR   
Method: Panel Least Squares   
Date: 11/12/19   Time: 11:10   
Sample: 2013 2017   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 13   
Total panel (balanced) observations: 65  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.820312 0.323614 -2.534849 0.0139 
SIZE 0.043960 0.011030 3.985629 0.0002 
LIKUIDITAS -0.000831 0.007107 -0.116936 0.9073 
LEVERAGE -0.281388 0.114214 -2.463701 0.0166 
PROFITABILITAS 0.375602 0.229655 1.635510 0.1072 
     
     R-squared 0.375596    Mean dependent var 0.355797 
Adjusted R-squared 0.333969    S.D. dependent var 0.161392 
S.E. of regression 0.131713    Akaike info criterion -1.142577 
Sum squared resid 1.040902    Schwarz criterion -0.975316 
Log likelihood 42.13374    Hannan-Quinn criter. -1.076582 
F-statistic 9.022900    Durbin-Watson stat 0.342522 
Prob(F-statistic) 0.000009    
     
      
  
b. UJI HAUSMAN 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Pool: POOL   
Test cross-section random effects  
     
     Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 9.748749 4 0.0449 
     
          
Cross-section random effects test comparisons: 
     
Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     SIZE -0.035610 0.036505 0.003057 0.1922 
LIKUIDITAS -0.039388 -0.026829 0.000027 0.0150 
LEVERAGE -0.980743 -0.634101 0.043140 0.0951 
PROFITABILITAS -0.350619 -0.153088 0.009231 0.0398 
     
          
Cross-section random effects test equation:  
Dependent Variable: CSR   
Method: Panel Least Squares   
Date: 11/12/19   Time: 11:14   
Sample: 2013 2017   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 13   
Total panel (balanced) observations: 65  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.928258 1.734509 1.111703 0.2718 
SIZE -0.035610 0.058900 -0.604593 0.5483 
LIKUIDITAS -0.039388 0.008499 -4.634505 0.0000 
LEVERAGE -0.980743 0.264796 -3.703765 0.0005 
PROFITABILITAS -0.350619 0.186491 -1.880089 0.0662 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.874322    Mean dependent var 0.355797 
Adjusted R-squared 0.832429    S.D. dependent var 0.161392 
S.E. of regression 0.066066    Akaike info criterion -2.376419 
Sum squared resid 0.209509    Schwarz criterion -1.807734 
Log likelihood 94.23363    Hannan-Quinn criter. -2.152036 
F-statistic 20.87050    Durbin-Watson stat 1.475831 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Daftar Indikator Pengungkapan CSR Menurut GRI 
 
No Kode GRI Item CSRDI berdasarkan GRI 
1 EC 1 Perolehan dan distribusi nilai ekonomi 
2 EC 2 Implikasi finansial akibat perubahan iklim 
3 EC 3 Dana pensiun karyawan 
4 EC 4 Bantual finansial dari pemerintah 
5 EC 5 Standar uoah minimum 
6 EC 6 Rasio pemasok lokal 
7 EC 7 Rasio karyawan lokal 
8 EC 8 Pengaruh pembangunan infrastruktur 
9 EC 9 Dampak pengaruh ekonomi tidak langsung 
10 EN 1 Pemakaian material 
11 EN 2 Pemakaian material daur ulang 
12 EN 3 Pemakaian energi langsung 
13 EN 4 Pemakaian energi tidak langsung 
14 EN 5 Penghematan energi 
15 EN 6 Inisiatif penyediaan energi terbarukan 
16 EN 7 Inisiatif mengurangi energi tidak langsung 
17 EN 8 Pemakaian air 
18 EN 9 Sumber air yang terkena dampak 
19 EN 10 Jumlah air daur ulang 
20 EN 11 Kuasa tanah dihutan lindung 
21 EN 12 Perlindungan keanekaragaman hayati 
22 EN 13 Pemulihan habitat 
23 EN 14 Strategi menjaga keanekaragaman hayati 
24 EN 15 Spesies yang dilindungi 
25 EN 16 Total gas rumah kaca 
26 EN 17 Total gas yang tidak langsung yang berhubungan dengan 
gas rumah kaca 
27 EN 18 Inisiatif pengurangan efek gas rumah kaca 
28 EN 19 Pengurangan emisi ozon 
29 EN 20 Jenis-jenis emisi udara 
30 EN 21 Kualitas pembuangan air dan lokasinya 
31 EN 22 Klasifikasi limbah dan metode pembuangan 
32 EN 23 Total biaya dan jumlah yang tumpah 
33 EN 24 Limbah berbahaya yang ditransportasikan 
34 EN 25 Keanekaragaman hayati 
35 EN 26 Inisiatif mengurangi dampak buruk pada lingkungan 
36 EN 27 Persentase produk yang terjual dan materi kemasan 
dikembalikan berdasarkan kategori 
37 EN 28 Nilai moneter akibat pelanggaran peraturan dan hukum 
lingkungan hidup 
 
38 EN 29 Dampak signifikan terhadap lingkungan akibat transportasi 
produk 
39 EN 30 Biaya dan investasi perlindungan lingkungan 
40 LA 1 Jumlah karyawan 
41 LA 2 Tingkat perputaran karyawan 
42 LA 3 Kompensasi bagi karyawan tetap 
43 LA 4 Perjanjian kerja bersama 
44 LA 5 Pemberitahuan minimum tentang perubahan operasional 
45 LA 6 Majelis kesehatan dan keselamatan kerja 
46 LA 7 Tingkat kecelakaann kerja 
47 LA 8 Program pendidikan, pelatihan dan penyuluhan 
48 LA 9 Kesepakatan kesehatan dan keselamatan kerja 
49 LA 10 Rata-rata jam pelatihan 
50 LA 11 Program persiapan pensiun 
51 LA 12 Penilaian kinerja dan pengembangan karir 
52 LA 13 Keanekaragaman karyawan 
53 LA 14 Rasio gaji dasar pria terhadap wanita 
54 HR 1 Perjanjian dan investasi menyangkut HAM 
55 HR 2 Persentase pemasok dan kontraktor menyangkut HAM 
56 HR 3 Pelatihan karyawan tentang HAM 
57 HR 4 Kasus diskriminasi 
58 HR 5 Hak berserikat 
59 HR 6 Pekerja dibawah umur 
60 HR 7 Pekerja paksa 
61 HR 8 Tenaga keamanan terlatih HAM 
62 HR 9 Pelanggaran hak penduduk asli 
63 SO 1 Dampak program pada komunitas 
64 SO 2 Hubungan bisnis dan risiko korupsi 
65 SO 3 Pelatihan anti korupsi 
66 SO 4 Pencegahan tindakan korupsi 
67 SO 5 Partisipasi dalam pembuatan kebijakan publik 
68 SO 6 Sumbangan untuk partai politik 
69 SO 7 Hukuman akibat pelanggaran persaingan usaha 
70 SO 8 Hukuman atau denda pelanggaran peraturan perundangan 
71 PR 1 Perputaran dan keamanan produk 
72 PR 2 Pelanggaran peraturan dampak produk 
73 PR 3 Informasi kandungan produk 
74 PR 4 Pelanggaran penyediaan info produk 
75 PR 5 Tingkat kepuasan pelanggan 
76 PR 6 Kelayakan komunikasi pemasaran 
77 PR 7 Pelanggaran komunitas pemasaran 
78 PR 8 Pengaduan tentang pelanggaran privatisasi pelanggan 
79 PR 9 Denda pelanggaran pengadaan dan penggunaan produk 
 









2013 2014 2015 2016 2017 
Sub Sektor Semen 
1 INTP   






















5 WSBP - - - 
  
-  - - - 
6 WTON - 
    
- - - - - 
Sub Sektor Keramik, Porselen dan Kaca 
1 AMFG 
     
- 
 
- - - 
2 ARNA 
     
- 
 
 -  
3 IKAI 
     




     




     








Sub Sektor Logam dan Sejenisnya 
1 ALKA 
     




     






   2013, 2015 & 
2017 
-  - - 
4 BTON 
     
2016 -  - - 
5 CTBN 
     
-  -  - 
6 GDST 
     









     
- - -  - 
9 ITMA 
  
- - - - - - - - 
10 JKSW 
     










     




     
-  - - - 
14 LMSH 




15 MY RX 
  
- - - - - - - - 
16 NIKL 
     
2014 - -  - 
17 PICO 
     
- 
 
 -  
18 TBMS 
     
- 
 
-  - 
Sub Sektor Kimia 
1 BRPT 
     
2013 & 2014 -   - 
2 BUDI 
     
- 
 
- - - 
3 DPNS 












     




     
-  - - - 
7 SOBI 
     
- - - - - 
8 SRSN 






     
- 
 
-  - 
10 UNIC 
     
- 
   
- 
Sub Sektor Plastik 
1 AKKU 
























     




     
- - - - - 
7 IMPC - 
    
- - - - - 
8 IPOL 
     
- - -  - 
9 SIAP 
     2013, 2015 & 
2016 
-  - - 
10 SIMA 
     
2015- 2016 -  - - 
11 TALF - - 
   
- 
 
- - - 
12 TRST 





     
2014 & 2015 - 
 
- - 
Sub Sektor Pakan Ternak 
1 CPIN 












     
2014 - 2015 -  - - 
4 SIPD 
     
2015 - - - - 
Sub  Sektor Kayu dan Pengolahannya 
1 SULI 
     
2013 - -  - 
2 TIRT 
     
2013 & 2015 -  - - 
Sub Sektor Pulp dan Kertas 
1 ALDO 




2 DAJK - 
    




     




     




     




     2013, 2014, 
2015, & 2016 
-  - - 
7 KDSI - - 
   
- - - - - 
8 SPMA 
     
2013 & 2015 -  - - 
9 TKIM 
     
- - -  - 
68   62 64 65 66 68 29 28 39 15 13 
 
Daftar Populasi 
No Kode Nama Perusahaan 
Sub Sektor Semen 
1 INTP Indocement Tunggal Perkasa Tbk 
2 SMBR Semen Batu Raja Tbk 
3 SMCB Holcim Indonesia Tbk 
4 SMGR Semen Indonesia 
5 WSBP Waskita Beton Precast Tbk 
6 WTON Wijaya Karya Beton Tbk 
Sub Sektor Keramik, Porselen dan Kaca 
7 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 
8 ARNA Arwana Citramulia Tbk 
9 IKAI Intikeramik Alamasri Industri Tbk 
10 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 
11 MLIA Mulia Industrindo Tbk 
12 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 
Sub Sektor Logam dan Sejenisnya 
13 ALKA Alakasa Industrindo Tbk 
14 ALMI Alumindo Light Metal Industry 
15 BAJA Saranacentral Bajatama Tbk 
16 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 
17 CTBN Citra Tubindo Tbk 
18 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 
19 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 
20 ISSP Steel Pipe Industry Of Indonesia Tbk 
21 ITMA Sumber Energi Andalan Tbk 
22 JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk 
23 JPRS Jaya Pari Steel Tbk 
24 KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk 
25 LION Lion Metal Works Tbk 
26 LMSH Lionmesh Prima Tbk 
27 MY RX Hanson Internasional Tbk 
28 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 
29 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 
30 TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk 
Sub Sektor Kimia 
31 BRPT Barito Pacific Tbk 
32 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 
33 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk 
34 EKAD Ekadharma Internasional 
35 ETWA Eterindo Wahanatama Tbk 
36 INCI Intanwijaya Internasional Tbk 
37 SQBI Taisho Paharmaceutical Indonesia Tbk 
38 SRSN Indo Acidatama Tbk 
39 TPIA Chandra Asri Petrochemical 
40 UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk 
Sub Sektor Plastik 
41 AKKU Anugerah Kagum Karya Utama Tbk 
42 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 
43 APLI Asiaplast Industries Tbk 
44 BRNA Berlin Tbk 
45 FPNI Lotte Chemical Titan Tbk 
46 IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk 
47 IMPC Impack Pratama Industri Tbk 
48 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 
49 SIAP Sekawan Inti Pratama Tbk 
50 SIMA Siwani Makmur 
51 TALF Tunas Alfin Tbk 
52 TRST Trias Sentosa Tbk 
53 YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk 
Sub Sejktor Pakan Ternak 
54 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
55 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
56 MAIN Malindo  Feedmill Tbk 
57 SIPD Sierad Produce Tbk 
Sub  Sektor Kayu dan Pengolahannya 
58 SULI SLJ Global Tbk 
59 TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk 
Sub Sektor Pulp dan Kertas 
60 ALDO Alkindo Naratama Tbk 
61 DAJK Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk 
62 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 
63 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 
64 INRU Toba Pulp Lestari Tbk 
65 KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 
66 KDSI Kedawung Indan Can Tbk 
67 SPMA Suparma Tbk 





No Kode Nama Perusahaan 
1 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 
2 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 
3 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
4 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk 
5 EKAD Ekadharma Internasional Tbk 
6 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 
7 INTP Indocement Tunggal Perkasa Tbk 
8 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
9 LMSH Lionmesh Prima Tbk 
10 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 
11 SMBR Semen Baturaja Perrsero Tbk 
12 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 
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